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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Guru 

 1.  Pengertian Guru 

 
Guru adalah orang yang mendidik.
 Guru adalah orang yang sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai pendidikan.
  Semula kata guru/pendidik mengacu pada seseorang yang memberikan pengetahuan, keterampilan, atau pengalaman kepada orang lain. 


Guru berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan pada  peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dan memenuhi  tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi  tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.
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Guru merupakan bapak rohani dan (spiritual father) bagi peserta didik, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilakunya yang buruk. Oleh karena itu pendidik mempunyai kedudukan tinggi dalam Islam.  


Hal ini sesuai dalam kitab Ihya’ Ulum ad-Din yang menyatakan:

Seorang yang diberikan ilmu dan  kemudian bekerja dengan ilmunya itu dialah yang dinamakan orang besar di bawah kolong langit ini. Ia bagai matahari yang mencahayai orang lain, sedangkan ia sendiripun bercahaya ibarat minyak kasturi yang baunya dinikmati orang lain, ia sendiripun harum.  


Dengan demikian guru  adalah profesi yang sangat mulia, karena secara naluri orang yang berilmu itu dimuliakan dan dihormati oleh orang. Dan ilmu pengetahuan itu sendiri adalah mulia, sehingga profesinya sebagai pengajar adalah memberikan kemuliaan. 


Tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT. Hal tersebut karena tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Jika pendidik belum mampu membiasakan diri dalam peribadatan pada peserta didiknya, maka ia mengalami kegagalan dan tugasnya, sekalipun peserta  didiknya memiliki prestasi akademis yang luar biasa. Hal itu mengandung arti akan keterkaitan antara ilmu dan amal shaleh. 


Dalam perkembangan berikutnya, paradigma guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar, yang mendoktrin peserta didiknya untuk menguasai seperangkat pengetahuan dan skill tertentu. Guru hanya bertugas sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar. Keaktifan sangat tergantung pada peserta didiknya sendiri, sekalipun keaktifan itu berakibat dari motivasi pemberian fasilitas dari pendidiknya. Seorang pendidik dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya dalam menjalankan tugas keguruannya, sehingga pendidik bisa menempatkan kepentingan sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara, dan pendidik sendiri. Antara tugas keguruan dan tugas lainnya harus ditempatkan menurut proporsinya. 


Kadangkala seseorang terjebak dengan sebutan pendidik, misalnya ada sebagian orang yang mampu memberikan dan memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) kepada orang lain sudah dikatakan sebagai pendidik. Sesungguhnya seoranag pendidik bukanlah bertugas itu saja, tetapi pendidik juga bertanggung jawab atas pengelolaan (manager of learning), pengarah (director of learning), fasilitator dan perencana (the planner of future society)
 dalam proses belajar. Kita maksudkan sebagai proses belajar adalah realisasi atau aktualisasi sifat-sifat Ilahi pada manusia, yaitu aktualisasi potensi-potensi manusia agar dapat mengimbangi kelemahan pokok yang dimilikinya, yaitu sifat suka lupa.


Di dalam tugas yang mulia itu seorang guru juga berhadapan dengan seperangkat komponen yang terkait dan mempunyai hubungan yang sangat penting dalam mendidik, untuk menuju pada satu titik optimal dari pengembangan segala potensi yang dimiliki anak didik. Dalam rangka menciptakan kondisi profesional bagi para pendidik, maka harus dilakukan beberapa hal yang berhubungan dengan keprofesionalannya. 


Seorang guru profesional yang diharapkan sebagai pendidik adalah 1) Guru yang memiliki semangat juang yang tinggi disertai kualitas keimanan dan ketaqwaan yang mantap, 2) Guru yang mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan padanan dengan tuntutan lingkungan dan perkembangan IPTEK, 3) Guru yang mampu belajar dan bekerjasama dengan profesi lain, 4) guru yang memiliki etos kerja yang kuat, 5) guru memiliki kejelasan dan kepastian pengembangan karir, 6) guru yang berjiwa profesional tinggi.
 


Khoiron Rosyadi menyatakan tentang persyaratan tugas pendidik yang dapat disebutkan adalah:

1) Mengetahui karakter murid.

2) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya.

3) Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan dengan ilmu yang diajarkannya.


Hamdani Ihsan menyatakan kriteria jenis akhlak yang harus dimiliki oleh pendidik adalah: mencintai jabatannya, bersikap adil terhadap semua muridnya, guru harus gembira, guru harus berwibawa, berlaku sabar dan tenang, guru harus bersifat manusia, bekerjasama dengan guru-guru lain, bekerjasama dengan masyarakat.


Selanjutnya, Al-Ghazali dalam kitabnya Bidayah Al-Hidayah menyatakan bahwa seorang guru harus memperhatikan persyaratan/sopan santun dibawah ini:

1) Bertanggung jawab

2) Sabar 

3) Duduk tenang penuh wibawa

4) Tidak sombong terhadap semua orang, kecuali kepada orang yang dzalim dengan tujuan untuk menghentikan kedzalimannya.

5) Mengutamakn bersikap tawadlu’ di majlis-majlis pertemuan 

6) Tidak suka bergurau atau bercanda

7) Ramah terhadap para pelajar 

8) Teliti dan setia mengawasi anak yang nakal

9) Setia membimbing anak yang bebal

10) Tidak gampang marah kepada murid yang bebal atau lambat pemikirannya.

11) Tidak malu berkata: saya tidak tahu, ketika ditanyai persoalan yang memang belum ditekuninya.

12) Memperhatikan murid yang bertanya dan berusaha menjawabnya dengan baik.

13) Menerima alasan yang diajukan kepadanya

14) Tunduk kepada kebenaran

15) Melarang murid yang mempelajari ilmu yang membahayakan

16) Memperingatkan murid mempelajari ilmu agama tetapi untuk kepentingan selain Allah

17) Memperingatkan murid agar tidak sibuk mempelajari ilmu fardhu kifayah  sebelum selesai mempelajari ilmu fardhu ’ain 

18) Memperbaiki ketakwaan kepada Allah dzahir dan batin 

19) Mempraktekkan makna takwa dalam kehidupan sehari-harinya sebelum memerintahkan kepada murid agar para murid meniru perbuatannya dan mengambil manfaat ucapan-ucapannya.


Dari beberapa persyaratan dan tugas pendidik di atas menunjukkan betapa berat tugas dan tanggung jawab guru. Disamping untuk dapat memenuhi persyaratan harus juga mempunyai keikhlasan yang tinggi, dan mempunyai jiwa pengabdian kepada ilmu, sehingga nantinya mampu menghasilkan peserta didik yang berkualitas baik dibidang keilmuan, moral maupun keimanannya terhadap Allah SWT.  


Dengan demikian, jelaslah bahwa tugas dan fungsi pendidik  dalam disimpulkan menjadi tiga bagian, yaitu
:


1) Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program berlangsung 

2) Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat  kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah menciptakannya.

3) Sebagai pemimpin (managerial), yang meminpin, mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan. 


Dengan demikian seorang pendidik dituntut untuk menjadi tokoh identifikasi dalam hal keluasan ilmu dan keseluruhan akhlaknya, sehingga anak didiknya selalu berupaya untuk mengikuti langkah-langkahnya. Kesatuan antara kepemimpinan moral dan keilmuan dalam diri seorang pendidik dapat menghindarkan anak didik dari bahaya keterpecahan pribadi.


Ada lima perangkat tugas seorang guru, yaitu:

a. Menyeleksi kurikulum.

b. Mendiagnosis kesiapan, gaya dan minat murid.

c. Merancang program.

d. Merencanakan pengelolaan kelas.

e. Melaksanakan pengajaran di kelas.

Lebih lanjut, menurut Synder dan Anderson, yang di kutip oleh Ibrahim Bafadal keempat tugas pertama merupakan tugas merencanakan pengajaran, sedangkan tugas yang ke lima merupakan tugas mengajar guru secara nyata di kelas, jadi tugas guru dalam perspektif baru bisa di kelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu, merencanakan pengajaran dan mengajar di kelas. 

Tugas guru dikelas dapat dibedakan :

a. Tugas Personal 

Tugas ini menyangkut pribadi guru. Itulah sebabnya setiap guru perlu menatap dirinya dan memahami konsep dirinya, ia akan melihat bukan satu pribadi, tetapi ada tiga pribadi yaitu:

1) Saya dengan konsep diri saya (self concept)

2) Saya dengan ide diri saya (self idea)

3) Saya dengan realita diri saya (self reality)

b. Tugas sosial

Tugas sosial guru adalah mengemban misi kemanusiaan dalam arti mengabdi kepada masyarakat. Oleh karena itu tugas guru adalah tugas pelayanan manusia (gogos humaniora).

c. Tugas profesional

Sebagai suatu profesi, guru melaksanakan peran profesi (professional role) dimana guru harus menguasai pengetahuan yang diharapkan mampu memberi sejumlah pengetahuan kepada para peserta didik dengan hasil yang baik.

Menurut Peters yang di kutip oleh Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusiyah, ada 3 tugas pokok guru yaitu:

a. Guru sebagai pengajar

b. Guru sebagai pembimbing

c. Guru sebagai administrator kelas.

Ketiga tugas guru di atas merupakan tugas pokok profesi guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas, memberikan bantuan kepada peserta didik dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Sedangkan tugas sebagai adaministrator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran pada umumnya.

Dalam pandangan yang lain tugas dan tanggungjawab guru dapat didiskriptifkan sebagai berikut:

a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan anak didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan tujuan Allah menciptakannya.

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri sendiri, anak didik dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas program yang dilakukan.

Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab tersebut, seorang pendidik dituntut untuk mempunyai seperangkat prinsip keguruan, berupa:

a. Kegairahan dan kesediaan untuk mengajar seperti memperhatikan kesediaan, kemampuan, pertumbuhan dan perbedaan anak didik.

b. Membangkitkan gairah anak didik.

c. Menumbuhkan bakat dan sikap anak didik yang baik.

d. Mengatur proses belajar mengajar yang baik.

e. Memperhatikan perubahan-perubahan kecenderungan yang mempengaruhi proses belajar mengajar.

f. Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.

Guru dituntut mencari tahu terus menerus bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar. Maka, apabila ada kegagalan peserta didik, guru terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama peserta didik bukan mendiamkannya atau malahan menyalahkannya. Sikap yang harus senantiasa dipupuk adalah kesediaan untuk mengenal diri dan kehendak untuk memurnikan keguruannya. Mau belajar dengan meluangkan waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang tidak bersedia belajar, tidak mungkin kerasan dan bangga menjadi guru. Kerasan dan kebanggaan atas keguruannya adalah langkah untuk menjadi guru yang profesional.

2. Kompetensi  Guru

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris competence sama dengan being competent  dan competent sama dengan having ability, power, authority, skill, knowledge, attitude, etc. 
Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan. Seseorang yang dinyatakan kompeten dibidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan.

Menurut Littrell dalam bukunya Hamzah kompetensi adalah “kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik”.
 Kompetensi adalah kemampuan-kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi. Kemampuan merupakan hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa keterampilan, kepemimpinan kecerdasan dan lain sebagainya yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan organisasi.

Kompetensi menurut Usman adalah “perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan dan merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti”.
  Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, efektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Lebih lanjut Spencer and Spencer  yang dikutip oleh Hamzah membagi lima karakteristik kompetensi sebagai berikut:

a. Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang menyebabkan sesuatu.

b. Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi atau informasi.

c. Konsep diri, yaitu sikap, nilai dan image diri seseorang.

d. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu.

e. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental.

Gordon dalam Mulyasa dikutip oleh Kunandar merinci berbagai aspek atau ranah yang ada dalam konsep kompetensi, yakni:

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalam kognitif dan efektif yang dimiliki oleh individu.

c. Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

d. Nilai, yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.

e. Sikap, yaitu perasaan (senang – tidak senang, suka – tidak suka) atau reaksi terhadap suatu ragsangan yang datang dari luar.

f. Minat (interesti), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan 

Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar dan lamanya mengajar. Kompetensi guru dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru, juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga guru. Selain itu, juga penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik.

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. Kompetensi guru tersebut meliputi: kompetensi intelektual, kompetensi fisik, kompetensi pribadi, kompetensi sosial, kompetensi spiritual.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah merumuskan kemampuan dasar guru dan dikelompokkan atas tiga dimensi:

a. Kemampuan Profesional yang mencakup:

1) Materi pelajaran, mencakup bahan yang akan diajarkan dan dasar keilmuan dari bahan pekerjaan tersebut.

2) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.

3) Penguasaan proses pendidikan, keguruan dan pembelajaran peserta didik.

b. Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyelesaikan diri dengan tuntutan kerja dan lingkungan sekitar.

c. Kemampuan personal yang mencakup:

1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan.

2) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dimiliki guru.

3) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para peserta didiknya.

Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan seperti Soedijarto menuntut dirinya sebagai seorang guru agar mampu menganalisis mendiaknosis dan memprognosis situasi pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi profesional perlu menguasai antara lain: disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran, bahan yang akan diajarkan, pengetahuan tentang karakteristik peserta didik, pengetahuan tenang filsafat dan tujuan pendidikan, pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar, penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran, pengetahuan terhadap penilaian dan mampu merencanakan, memimpin, guna proses pendidikan.

Adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain:

a. Kompetensi profesional , artinya guru harus memiliki pengetahuan yang luas dari subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis mampu memiliki matode dalam proses belajar mengajar.

b. Kompetensi personal, artinya sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. Dalam hal ini berarti memiliki kepribadian yang pantas diteladani, mampu melaksanakan kepemimpnan seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani”.

c. Kompetensi sosial, artinya guru harus menunjukkan atau mampu berinteraksi sosial, baik dengan murid-muridnya maupun dengan sesama guru dan kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat luas.

d. Kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebaik-baiknya yang berarti mengutamakan nilai-nilai sosial dari nilai material.

Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Mudhoffir perencanaan pengajaran meliputi komponen-komponen sebagai berikut:

1) Spesifikasi isi pokok bahasan (specification of contents)

2) Spesifikasi tujuan pengajaran (specification of objectives)

3) Pengumpulan dan penyaringan data tentang peserta didik (assessment of entering behaviors)

4) Penentuan cara pendekatan, metode dan teknik mengajar (determination of strategy)

5) Pengelompokan peserta didik (organization of groups)

6) Penyediaan waktu (allocation of time)

7) Pengaturan ruangan (allocation of space)

8) Pemilihan media (allocation of resources)

9) Evaluasi (evaluation of performance)

10) Analisis umpan balik (analysis of feedback)

Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang bertugas membelajarkan peserta didik-peserta didiknya sehingga memperoleh berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang semakin sempurna kedewasaan atau pribadinya. Karena itulah, guru terkait dengan berbagai syarat, yang diantaranya guru disyaratkan untuk memiliki sepuluh kemampuan dasar yaitu: menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menguasai media atau sumber belajar, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi peserta didik, mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian untuk keperluan pendidikan dan pengajaran.
 Kompetensi guru adalah kompeten (berkemampuan). Karena itu, kompetensi guru dapat diartikan sebagai profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi. Dengan kata lain, kompetensi adalah pemilikan penguasaan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.

B. Pendidikan Agama Islam 

 1.  Pengertian pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan Islam tidak bisa terlepas dari pengertian pendidikan secara umum, karena pengertian pendidikan Islam sama halnya dengan pengertian pendidikan secara luas pada umumnya, hanya saja landasan yang digunakannya adalah Islam.

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Lebih lanjut Sukmadinata mengemukakan bahwa “Pendidikan terkait dengan nilai-nilai, mendidik berarti memberikan, menanamkan, menumbuhkan nilai-nilai pada peserta didik.”

Terkait dengan pendidikan Islam (al-tarbiyah al-Islamiyah), paling tidak istilah pendidikan Islam dipakai untuk sekurang–kurangnya 8 (delapan) pengertian dan konteks berbeda-beda sebagaimana dijelaskan oleh  Langgulung :

a. Pendidikan keagamaan (al-tarbiyah al-diniyah).

b. Pengajaran agama (ta’lim al-din).

c. Pengajaran keagamaan (al-ta’lim al-diniy).

d. Pengajaran keislaman (al-ta’lim al-Islami).

e. Pendidikan dalam Islam (al-tarbiyah fi al-Islam).

f. Pendidikan di kalangan orang-orang Islam (al-tarbiyah inda al-muslimin),

g. Pendidikan orang-orang Islam (al-tarbiyah al –muslimin).

h. Pendidikan Islam (al-tarbiyah al-Islamiyah).

Banyak sarjana muslim memberikan pengertian tentang pendidikan Islam dari sudut pandang yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan adanya pemahaman suatu maksud tertentu, yang disesuaikan dengan ruang lingkup yang menjadi pokok ajaran, walaupun demikian pada dasarnya ada kesamaan pengertian yang mendasar. Adapun pengertian pendidikan agama Islam Islam secara etimologi, berasal dari Bahasa Arab yaitu “al-tarbiyah al-Islamiyah”. 

Mendidik berarti mempersiapkan peserta didik dengan segala macam cara agar dapat mempergunakan tenaga dan bakatnya dengan baik, sehingga mencapai kehidupan yang sempurna di masyarakat. Karena itu, al-tarbiyah mencakup pendidikan jasmani, akal, akhlak, perasaan, keindahan, dan kemasyarakatan.

Marimba sebagaimana dikutip oleh Uhbiyati mengemukakan bahwa : “Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.”
 

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu usaha secara sistematis dan pragmatis untuk membimbing dan mengembangkan fitrah agama yang ada pada diri manusia dengan tujuan agar siswa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh dan pada akhirnya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari berupa hubungan dengan Allah maupun hubungan dengan sesama manusia bahkan lebih luas lagi yaitu hubungan dengan alam sekitar.

Agar pendidikan dapat  melaksanakan fungsinya sebagai agent of culture dan bermanfaat bagi manusia, maka perlu acuan pokok yang mendasarinya. Karena pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia, maka acuan yang menjadi dasar bagi pendidikan adalah nilai yang  tertinggi dari pandangan hidup suatu masyarakat di mana pendidikan itu dilaksanakan.

Dasar Pendidikan Islam di Indonesia, erat kaitannya dengan pendidikan nasional yang menjadi landasan terlaksananya pendidikan bagi bangsa Indonesia. Karena Pendidikan Islam sebagai bagian yang ikut berperan demi terealisasinya tujuan Pendidikan Nasional.

Yang dimaksud dasar pendidikan agama Islam di sini adalah “fondamen yang menjadi landasan atau asas agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak mudah roboh karena tiupan angin kencang berupa ideologi yang muncul baik sekarang maupun yang akan datang.”
 Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 3 yaitu : Al-Qur’an, As-Sunah dan Perundang-undangan yang berlaku di negara kita.

Dasar pelaksanaan Pendidikan Islam mempunyai status yang sangat kuat. Adapun dasar pelaksanaan tersebut dapat ditinjau  dari segi yaitu:

a. Yuridis/Hukum.

b. Religius.

c. Sosial Psikologi

1) Yuridis


Yang dimaksud dengan dasar yuridis adalah peraturan dan perundang-undangan yang mengatur pelaksanaan pendidikan agama Islam di wilayah suatu negara. Adapun dasar dari segi yuridis di Indonesia adalah :

a) Pancasila

Dasar pendidikan agama Islam yang bersumber pancasila khususnya sila pertama ini mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk merealisasikan sila pertama ini diperlukan adanya pendidikan agama Islam, karena tanpa pendidikan agama Islam akan sulit mewujudkan sila pertama tersebut.

b) UUD 1945

Yang digunakan sebagai dasar dari UUD 1945 mengenai pendidikan agama Islam ini sebagaimana yang tertera dalam pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:  “Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya itu.” 

c) Garis-Garis Besar Haluan Negara

Dalam Tap MPR No. II/MPR/1993 tentang GBHN dinyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam secara langsung dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah, mulai dari SD sampai Perguruan Tinggi. Hal ini diperkuat lagi dengan UU No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab IX pasal 39 ayat 2 dinyatakan: isi kurikulum setiap jenis pendidikan, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat : Pendidikan Pancasila, Pendidikan agama Islam dan Pendidikan Kewarganegaraan. Dari ketetapan di atas jelas bahwa pemerintah Indonesia memberi kesempatan kepada seluruh bangsa Indonesia untuk melaksanakan pendidikan agama Islam.

2) Dasar Religius



Mengenai dasar Pendidikan Islam ini adalah Al-Qur’an dan Hadits, yang tidak diragukan lagi kebenarannya, hal ini sesuai dengan firman Allah di dalam Surat Al-Baqarah ayat : 2.

 “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”.


Berdasarkan dari ayat tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an itu tidak diragukan lagi kebenarannya dan merupakan petunjuk bagi orang bertaqwa. Dengan demikian, Al-Qur’an merupakan kitab yang mengandung nilai-nilai luhur dan norma-norma untuk mengembangkan kehidupan manusia ke arah kesempurnaan atau manusia dalam arti seutuhnya yaitu manusia sebagia makhluk individu, sosial, berakhlak atau bermoral dan sebagai makhluk ciptaan Tuhan.

3) Dasar Sosial Psikologi


Bagi manusia pemenuhan kebutuhan jasmani saja belum cukup tanpa kebutuhan rohani. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka dibutuhkan suatu pegangan hidup yang disebut agama karena dalam ajaran agama tersebut ada perintah mengenai untuk saling tolong- menolong dalam hal kebajikan dan tidak tolong menolong dalam hal kejahatan.

Pendidikan Islam selain mempunyai dasar juga mempunyai tujuan, sebab setiap usaha atau kegiatan  yang tidak ada tujuan, hasilnya akan sia-sia dan tidak terarah. Di samping itu, tujuan bisa membatasi ruang gerak usaha agar kegiatan dapat berfokus pada apa yang tercita-citakan dan yang terpenting lagi dapat memberikan penilaian pada usaha-usahanya.

Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakekatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang dibentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan. Dan nilai-nilai inilah yang akan mempengaruhi pola kepribadian manusia, sehingga menggejala dalam tingkah laku. 

Karena yang hendak dibahas di sini adalah Pendidikan agama Islam, maka berarti akan mengetahui lebih banyak tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islami. Nilai-nilai ideal tercermin dalam prilaku lahiriah yang berasal dari jiwa manusia sebagai produk dari proses pendidikan. Jadi tujuan Pendidikan Islam pada hakekatnya mengandung nilai perilaku manusia yang di dasari dan dijiwai oleh iman dan taqwa pada Allah SWT.

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan Pendidikan Islam, maka berikut ini akan penulis kemukakan pendapat beberapa ahli mengenai tujuan Pendidikan Islam :

Marimba, mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah mencakup tujuan sementara dan tujuan akhir pendidikan Islam. Untuk mencapai tujuan akhir pendidikan harus dilampaui terlebih dahulu beberapa tujuan sementara. Tujuan akhir pendidikan Islam  adalah “Terbentuknya kepribadian muslim”.
 Untuk mencapai tujuan tersebut harus dicapai beberapa tujuan sementara yaitu kedewasaaan jasmani dan rohani.

Para ulama dan sarjana muslim  yang penuh pengertian berusaha menanamkan akhlak mulia yang merupakan fadhilah dalam jiwa anak sehingga mereka terbiasa berpegang pada moral yang tinggi dan terhindar dari hal-hal yang tercela dan berfikir secara rohaniah dan insaniyah serta menggunakan waktu untuk belajar ilmu-ilmu duniawi dan ilmu keagamaan tanpa memperhitungkan keuntungan-keuntungan materi.

Zuhairini mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh, berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.
 

Dari berbagai pendapat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan Pendidikan Islam adalah :

a. Dapat memahami ajaran-ajaran Islam secara sederhana dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup dan amalan perbuatannya,baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan masyarakat dan hubungan dengan sekitarnya.

b. Membentuk pribadi yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.

Pendidikan agama Islam berfungsi untuk membentuk manusia Indonesia yang dipercaya dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta menjadi modal dasar pembangunan bangsa Indonesia. Dengan tercapainya tujuan pendidikan agama Islam, berarti telah tercipta salah satu kerangka landasan yang sangat dibutuhkan dalam era globalisasi ini. 

Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.
 

Hakikat pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang berkesinambungan dan mempunyai dinamika kultural. Bahkan bisa dikatakan bahwa pendidikan agama Islam tanpa adanya dukungan budaya akan kehilangan daya sentuhnya yang terdalam. Perspektif teknologi dan industri sebenarnya  semakin memperjelas kontribusi pendidikan agama Islam dalam percaturan global. Di tengah gelombang globalisasi dewasa ini eksistensi pendidikan agama Islam  memiliki kompetensi strategis guna menghantarkan peserta didik bukan terbatas pada sosok yang mampu menjadi pelaku pembangunan dan pelayan, pengadopsi, dan pengkonsumsi dinamika sosial ekonomi, lebih-lebih produk sains dan teknologi, tetapi sekaligus mengendalikan, menguasai dan memimpinnya seperti mengarahkan dan mendistribusikannya kepada aktivitas-aktivitas yang bermanfaat baik secara pribadi maupun sosial. Pendidikan agama Islam terbukti bukan saja mampu membekali peserta didik agar tidak dangkal karena tekanan globalisasi, tetapi sekaligus menjadikan peserta didik tidak kropos dalam bidang moralitas.

Melihat betapa urgennya pendidikan agama  Islam dalam upaya pengembangan sumber daya manusia, maka perlu kiranya memperkuat peran pendidikan Agama Islam di setiap jenjang dan jenis pendidikan. Dengan pemikiran seperti ini diharapkan semakin mantapnya sumbangan pendidikan Islam dalam pengembangan SDM bangsa Indonesia. Di samping itu, sebagaimana dikemukakan oleh  Abdurrahman bahwa :

Barangkali yang harus kita lakukan ialah merumuskan lebih dahulu tentang filsafat pendidikan Islam. Itulah yang kemudian dijadikan dasar untuk mengembangkan cara-cara teknis pendidikan, baik dalam lingkup sekolah maupun keluarga dan masyarakat. Jika perumusan filosofis yang menjadi dasar pendidikan Islam itu kita temukan, maka bentuk pendidikan Islam mungkin akan menjadi bulat. Yakni, pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan pengetahuan agama Islam kepada anak didik dalam paket yang telah disistematisasi oleh para ulama terdahulu. Misalnya, pengetahuan tentang tauhid, akhlak, fiqih yang terkotak-kotak, yang parsial.
 

2. 
Materi Pendidikan Agama Islam 

Terkait dengan kurikulum pendidikan agama Islam di Sekolah Menegah Pertama sebagaimana diuraikan dalain buku “Standar Kompetensi Kurikulum Sekolah Menegah Pertama” bahwa kunikulum pendidikan agama Islam meliputi empat mata pelajaran yaitu: Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlaq, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Berikut ini peneliti fokuskan tentang materi akhlak kepada sesama, yang lebih tua, guru dan orang tua. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
a.  Pengembangan nilai akhlak terhadap sesama murid 

Sesama teman  adalah teman yang sederajat. Contoh sesama teman adalah teman sekelas di sekolah, teman belajar atau teman bermain. Sesama teman harus saling menolong, saling menghormati, dan saling peduli satu sama lainnya.  “Apabila seseorang berakhlak baik, maka ia akan mempunyai kawan yang banyak dan sedikit orang yang memusuhinya, perkara yang sulit akan menjadi mudah, dan hati yang pemarah akan  menjadi lunak.”

Hal ini sesuai menurut Al-Ghazali yang mengatakan bahwa :

“tata cara atau akhlak dalam persahabatan ialah: 1) lebih mengutamakan teman dalam urusan harta. Apabila tidak mampu berbuat demikian, maka hendaklah seorang teman itu memberikan kelebihan harta yang telah diperlukan. 2) segera memberi bantuan tenaga kepada teman yang sedang memerlukannya sebelum diminta, 3) menyimpan rahasia teman, 4) menutupi cacat atau kekurangan yang ada pada diri teman, 5) tidak memberitahukan kepada teman omongan negatif orang-orang tentang dirinya, 6) selalu menyampaikan pujian orang lain kepadateman, 7) mendengarkan dengan baik ucapan teman ketika dia sedang berbicara, 8) menghindari perdebatan dengan teman, 9) memanggil teman dengan panggilan yang paling disukai, 10) selalu memaafkan kesalahan teman, 11) memberi salam terlebih dahulu kepada teman”.

Ada Beberapa akhlak yang harus dilaksanakan agar keharmonisan berteman tercapai antara lain:
 

1) Saling menghormati 

Kamu  harus sabar bahwa para teman yang ada di sekelilingmu itu berasal dari berbagai latar belakang. Misalnya mereka mempunyai agama, tradisi dan kebiasaan yang berbeda latar belakang sosial pendidikan yang berbeda, kondisi ekonomi yang berbeda pula, berasal dari suku yang berbeda bahkan dari Negara yang berbeda. Di sinilah pentingnya saling menghormati.

2) Saling bekerjasama dan tolong menolong 

Ketika teman yang sedang mempunyai hajat ataupun kegiatan yang membutuhkan  bantuan maka sebisa mungkin membantunya kiat harus saling bekerja sama, tolong menolong hingga melahirkan keharmonisan dalam bertemah, kita harus ingat bahwa saat nanti, kita juga membutuhkan bantuan mereka. 

3) Saling Mengasihi

Kasih sayang antara anggota masyarakat ini amat penting. Ksasih sayang ini akan melahirkan kekuatan yang amat besar dalam rangka terciptanya masyarakat yang rukun, Solid dan kompak, juga akan melahirkan kepekaan sosial yang amat dalam, bahkan seseorang yang mengasaihi temannya dengan tulus, melahirkan sebuah persaudaraan, yanag lebih dari saudaranya sendiri.

4) Saling melindungi 

Tatkala salah seorang teman kita mendapat ancaman serangan dari pihak lain misalnya, kita wajib memberikan perlindungan, asal dia aberada di pihak yang benar. Tetapi bila dia yang aslah kita wajib melindunginya 

5) Saling menasehati 

Ketika ada teman yang berselisih atau bertengkar ataupun melakukan perbuatan yang tidak baik terhadap teman-teman yang lain maka wajib menasehatinya.

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak berteman adalah seseorang itu harus memperlakukan temannya dengan perlakuan yang menyenangkan, seperti dia ingin diperlakukan dengan baik oleh orang lain.  Siswa  yang bagus akhlaknya akan disukai oleh teman-temannya. Oleh karena itu, agar dicintai dan dihormati sesama teman, harus bergaul kepada mereka dengan akhlak yang baik.

b.  Pengembangan akhlak terhadap yang lebih tua

Islam sebagai syari'at yang lengkap dan paripurna telah mengajarkan umatnya adab dan tata krama kepada sesama manusia. Yang demikian supaya tercipta keharmonisan  dan hubungan yang baik diantara mereka,  dan lebih jauh diharapkan dengan keharmonisan ini bisa  terwujud komunitas masyarakat yang  damai yang melaksanakan ibadah kepada Allah ta'aalaa dengan sebaik mungkin.

Diantara adab yang diajarkan di dalam Islam adalah menghormati orang yang lebih tua. Jauh-jauh hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah mewanti-wanti   ummatnya akan pentingnya adab yang satu ini, beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:

لَيْسَ مِنَّا مَنْ لَمْ يَرْحَمْ صَغِيرَنَا وَيُوَقِّرْ كَبِيرَناَ
"Bukan termasuk golonganku orang yang tidak menyayangi orang muda diantara kami dan tidak menghormati orang yang tua" (HR. At-Tirmidzy, dishahihkan Syeikh Al-Albany).
Hadist di atas dengan jelas memberikan pengertian kepada kita tentang keutamaan menghormati orang tua atau orang yang lebih tua daripada kita, menghormati mereka adalah termasuk sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan orang yang tidak menghormati mereka berarti tidak mengikuti sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam masalah ini.

Akhlak  terhadap orang yang lebih tua adalah sebagai berikut:

1) Menempatkannya di tempat yang layak ketika di sebuah majelis.

2) Tidak terlalu banyak guyon kepadanya..

3) Menyambut kedatangannya dengan ucapan yang baik. 

4) Berusaha tidak duduk di tempat yang lebih tinggi daripada tempat duduknya.

5) Tidak menyelonjorkan kaki di hadapannya. 

6) Mendengarkan apabila beliau sedang berbicara.

7) Tidak memotong ucapannya ketika sedang berbicara.
8) Memanggilnya dengan panggilan yang terhormat yang sesuai dengan kedudukan beliau seperti bapak, ustadz, dokter, professor, mas, mbah dan lain-lain.
9) Mendahulukannya ketika makan, minum dan lain-lain. 
10) Lebih dahulu mengucap salam, menyapa, dan berjabat tangan.
 

Akhlak terhadap yang lebih tua di atas  dapat diamalkan dan menyadari bahwa orang yang menghormati orang lain terutama orang yang lebih tua darinya, maka pada dasarnya ia menghormati dirinya sendiri; dan orang yang tidak menghormati orang yang lebih tua maka sebenarnya ia telah merendahkan harga diri sendiri, dan  ditakutkan iapun tidak dihormati. 
c.
Pengembangan akhlak kepada guru 

Pada zaman Rasulullah dan para Sahabat murid itu mendapatkan kedudukan yang sangat tinggi dalam proses pendidikan, karena murid itu adalah sosok yang sedang tumbuh dan berkembang yang harus diperhatikan oleh pendidik. Dalam hal ini, para guru membuat aturan bagaimana murid mampu merealisasikan aturan, sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang baik.

Adapun mengenai etika murid terhadap guru, menurut Sa’id bin 

Muhammad Da’ib Hawwa itu ada delapan:

1. 
Mendahulukan kesucian jiwa dari pada kejelekan akhlak dan keburukan sifat, karena ilmu adalah ibadahnya hati, shalatnya jiwa, dan peribadatannya batin kepada Allah. 
2.  Mengurangi keterikatannya dengan kesibukan dunia, karena iktan-iktan itu menyibukkan dan memalingkan kepada Allah. Jika pikiran terpecah maka tidak bisa mengetahui berbagai hakekat. Oleh karena itu, ilmu tidak akan diberikan kepada seseorang sebelum seseorang tersebut menyerahkan seluruh jiwanya. 

3.  Tidak bersikap sombong kepada orang yang berilmu dan tidan tidak bertindak sewenang-wenang terhadap guru, bahkan ia harus menyerahkan seluruh urusannya dan mematuhi nasehatnya. Oleh karena itu, penuntut ilmu tidak boleh bersikap sombong terhadap guru. Di antara bentuk kesombongannya terhadap guru adalah sikap tidak mau mengambil manfaat (ilmu) kecuali dari orang-orang besar yang terkenal. 
4.  Hendaknya seorang murid menjaga diri dari mendengarkan perselisihan di antara mereka, baik yang ditekuni itu termasuk ilmu dunia ataupun akhirat.  Karena itu akan membingungkan akal dan pikirannya, dan membuatnya putus asa dari melakukan pengkajian dan telaah mendalam. 
5.  Seorang penuntut ilmu tidak boleh meninggalkan suatu cabang ilmu yang terpuji, atau salah satu jenis ilmu, kecuali ia harus mempertimbangkan matang-matang dan memperhatikan tujuan dan maksudnya. 
6.  Hendaknya seorang tidak menekuni semua bidang ilmu secara sekaligus melainkan memulai dengan yang lebih mudah. 
7.  Hendaklah seorang murid tidak memasuki suatu cabang ilmu sebelum menguasai cabang ilmu yang sebelumnya. 
8.  Hendaklah mengetahui faktor penyebab adanya ilmu yang mulia. Yang dimaksud adalah kemulian hasil, kekokohan dan kekuatan dalil. 
9.  Hendaklah tujuan murid di dunia adalah semata-mata untuk menghias dan mempercantik hatinya dengan keutamaan, dan akhirat adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah  dan meningkatkan diri untuk bisa berdekatan dengan makhluk tertinggi  dari kalangan malaikat dan orang-orang yang didekatkan (muqorrobin). 
10.
Hendaklah mengetahui kaitan dengan  tujuan agar supaya mengutamakan yang tinggi.

Sangat jelas sekali, keharusan adanya niat dan kebersihan hati dalam belajar. Karena belajar dianggap sebagai ibadah dan tujuannya adalah ridha dan taqorrub kepada Allah. Untuk itu, murid harus menyesuaikan diri dengan sifat-sifat bersih dan suci dari Allah. Penekanan pentingnya kebersihan hati dalam belajar itu berdasarkan atas kepercayaan bahwa ilmu merupakan anugerah dari Allah yang maha Agung. Semakin suci dan bersih hati manusia akan semakin baik dan kuat menerima ilmu dan nur Allah.  Dan juga perlu disadari, bahwa  hormat dan patuh kepada gurunya bukanlah manifestasi penyerahan total kepada guru yang dianggap memiliki otoritas, melainkan karena keyakinan murid bahwa guru adalah penyalur kemurahan Tuhan kepada para murid di dunia maupun di akhirat. Selain itu juga didasarkan atas kepercayaan bahwa guru tersebut memiliki kesucian karena memegang kunci penyalur ilmu pengetahuan dari Allah. Dengan demikian, dalam kontek kepatuhan santri pada guru  hanyalah karena hubungannya dengan kesalehan guru kepada Allah, ketulusannya, dan kecintaanya mengajar murid-murid.   

d.
Pengembangan akhlak kepada orang tua 
Jasa yang terbesar yang diterima dalam kehidupan ini adalah kedua orang tua. Keduanya telah mencurahkan tenaga pikiran mental spiritual bahkan hampir seluruh kehidupannya demi kelangsungan hidup putra-putrinya.  Beberapa perilaku (akhlak) yang wajib bagi seorang anak kepada kedua orang tua. 

1) Berbakti kepada kedua orang tua, karena ridha Allah adalah ridha kedua orang tua.

2) Mendoakan kedua orang tua, apakah mereka masih hidup ataupun sudah mati. 

3) Menyayangi dan mencintai mereka 

4) Bertutur kata yang sopan dan lembut 

5) Mentaati perintahnya.

Kedua orang tua adalah orang yang patut dipatuhi dan didambakan, karena tanpa mereka, kita semua tidak akan ada didunia ini, oleh sebab itu dalam keadaan bagaimanapun dan sampai kapanpun anak harus berakhlak baik kepadanya baik dalam perkataan maupun perbuatan. Karena mengingat bahwa ridhp Allah adalah ridho orang tua dan murka Allah adalah murka mereka juga. 

Akhlak yang harus dilakukan adalah:
1) Akhlak terhadap orang tua yang masih hidup 

Orang tua (ibu dan bapak) adalah orang secara jasmani menjadi asal keturunan anak. Jadi anak adalah keturunan dari orang tuanya dan darahnya adalah juga mengalir darah orang tuanya. Seorang anak kandung merupakan bagian dari darah dan daging orang tuanya, sehingga apa yang dirasakaan oleh anaknya juga dirasakan oleh orang tuanya dan demikian sebaliknya. 

Itu pula sebabnya secara kudrati, setiap orang tua menyayangi dan mencintai anaknya sebagai mana ia menyayangi dan mencintai dirinya sendiri. Kasih dan sayang ini mulai dicurahkan sepenuhnya terutama oleh ibu, semenjak anak masih dalam kandungan sampai ia lahir dan menyusui bahkan sampai tua.

Orang tua tidak mengharapkan balas jasa dari anak atas semua pengorbanan yang diberikan kepada anak. Harapan orang tua hanya satu yaitu kelak anaknya menjadi anak yang saleh dan salehah, anak yang memberi kebahagiaan orang di dunia dan mendo’akan mereka setelah mereka meninggal dunia.
Atas dasar itu, antara lain yang menyebabkan seorang anak harus berbakti kepada orang tua, bukan saja saat keduanya masih hidup, tetapi kebaktian anak itu harus lanjut sampai kedua orang tuanya meninggal.

2) Akhlak terhadap orang tua yang Sudah Meninggal 

Orang tua yang sudah meninggal dunia tidak lagi dapat menerima apa-apa, selain apa yang mereka lakukan selama di dunia kecuali jika mereka memiliki tiga hal yang mensubsidi bekal berupa pahala untuk mereka di akhirat sebagai tambahan dari mereka bawa dari dunia, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang diajarkan, dan anak yang saleh yang mendo’akannya.
Seorang ayah atau ibu yang sudah meninggal dunia masih memiliki hak mendapatkan limpahan pahala dari do’a yang disampaikan anaknya. Hal ini juga mengandung arti bahwa anak memiliki kewjiban mendo’akan orang tuanya yang sudah meninggal. Dalam ajaran tasawuf, dikatakan, do’a yang paling besar kemungkinan diterima Allah adalah do’a seorang anak untuk orang tuanya dan do’a oaring fakir untuk orang kaya. Sebagai anak, meskipun orang tua sudah wafat, orang tua tetap sebagai orang tua yang wajib dihormati, oleh sebab itu, kewajiban anak terhadap mereka berlanjut sampai mereka wafat.

C. Akhlak 
1. Pengertian Akhlak  

a. Menurut Bahasa

Kata  “akhlak” secara etimologi berasal dari kata “khalaqa” yang berarti mencipta, membuat atau menjadikan. Kata “akhlak” adalah kata yang berbentuk mufrad, jamaknya adalah “khuluqun” yang berarti perangai, tabiat, adat atau “khalqun” yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi “akhlak” adalah perangai, adap, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat oleh manusia.

b. Menurut Istilah

Al-Ghazali menberikan definisi akhlak adalah kebiasaan jiwa yang tetap yang terdapat dalam diri manusia, yang dengan mudah dan tidak perlu berfikir (lebih dahulu) menimbulkan perbuatan manusia.
 Dari definisi tersebut ada kesamaan dalam hal pemahaman makna agar diperoleh suatu konsep penerapan atau pengamalan, yaitu:

1) Bahwa akhlak berpangkal pada hati, jiwa atau kehendak, lalu kemudian.

2) Diwujudkan dalam perbuatan sebagai kebiasaan (bukan perbuatan yang dibuat-buat, tetapi sewajarnya).

Di dalam kitab Ihya’ Ulum al-Din, yang dikutip oleh Abuddin Nata, Al-Ghazali  memberikan pengertian akhlak sebagai berikut: “suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran”.

Menurut Al-Ghazali, pokok-pokok utama akhlak ada empat, yaitu hikmah, keberanian, kesucian diri, dan keadilan. Kesemuanya tergambarkan sebagai berikut:

	No
	Baik
	Keterangan
	Buruk
	Keterangan

	1
	Hikmah

(bijaksan)
	Kesanggupan untuk mengatur keunggulan ingatan, kebiasaan, mengutamakan gagasan, kebenaran pendapat, kesadaran jiwa terhadap perbuatan-perbuatan halu dan kejahatan tersembunyi.
	Bodoh
	Tidak berpengalaman dalam mengurus sesuatu, sakit ingatan, mengejar tujuan yang benar dengan cara yang salah, dan mengejar tujuan yang salah dengan jalan yang benar.

	2
	Berani
	Berpandngan luas, gagah berani, mawas diri, tabah, sabar, teguh pendirian, dapat menahan emosi, tahu harga diri.
	Terburu nafsu, pengecut
	Suka mencari muka, angkuh, marah, sombong atau congkak. Minder, tidak percaya diri, tidak sabar, sempit pandangan, enggan menerima baik.

	3
	Lapang dada
	Dermawan, rendah hati, sabar, pemaaf, shalih, bak hati, royal, ringan tangan, cerdas, tidak serakah.
	Serakah
	Tamak, tidak tahu malu, tidak sopan, boros, kikir, riya’, cenderung mengumpat akhlak orang lain, lancing, suka bermain yang tidak ada manfaatnya, iri, gembira jika orang lain susah, menghina orang miskin.

	4
	Adil
	Keadaan jiwa yang mampu mengendalikan hawa nafsu atas perintah akal dan syari’at sesuai porsinya
	Tidak adil
	


Akhlak yang dikembangkan oleh Imam Al-Ghazali bercorak teologis (ada tujuannya), ia menilai amal berdasarkan akibatnya. Corak akhlak ini mengajarkan bahwa manusia mempunyai tujuan yang agung, kebahagiaan di akhirat, dan amal dikatakan baik bila memberikan pengaruh pada jiwa yang membuatnya menjurus ketujuan itu. Kebaikan dan keburukan berbagai amal ditentukan oleh pengaruh yang ditimbulkannya dalam jiwa pelakunya.

Pembahasan-pembahasan pengertian pendidikan akhlak bercirikan sebagai berikut:

1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.

2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran

3) Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.

4) Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.

5) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah.

Akhlakul karimah siswa adalah segala budi pekerti baik, mulia atau luhur yang ditimbulkan siswa tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yang mana sifat itu menjadi budi pekerti yang utama dan dapat meningkatkan harkat dan martabat siswa.

Sebagaimana Abi Hurairah yang meriwayatkan bahwa  Rasulullah SAW bahwa :

أكْمَلُ اْلمُؤْمِنِيْنَ إِيْمَانًا أحْسَنُهُمْ خُلُقًا
Artinya: “Iman seorang mukmin yang paling sempurna adalah orang yang paling baik akhlaknya”.

Sedangkan Aljazari mengatakan bahwa akhlak yang baik adalah  seseorang tidak mempunyai keinginan kecuali kepada Allah ta’ala”.
 Salah satu sarana untuk mendapatkan akhlak yang terpuji itu adalah dengan cara bergaul bersama orang-orang yang bertaqwa, para ulama dan orang-orang yang memiliki akhlak yang mulia.

Orang sudah mencapai pemilihan terhadap kebaikan, diupayakan ada proses keyakinan dalam menjadikan dirinya kontinuitas (terus-menerus) dalam menentukan tindakan untuk membiasakan diri pada kebaikan, akhirnya akan dapat menumbuhkan kegemaran.

Hidup sebagaimana menurut Mustofa adalah hidup sejahtera dan diridhoi Allah, serta disenangi oleh sesama makhluk. Pada puncaknya, sudah tentu memperoleh yang baik, kita harus membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan keduanya. Dan setelah membedakan keduanya, maka kita harus memilih yang baik dan meninggalkan yang buruk serta mengerjakan yang baik sehingga menjadi kebiasaan dan kegemaran.

Akhlak mulia ditekankan karena di samping akan membawa kebahagiaan bagi individu, juga sekaligus membawa kebahagiaan bagi masyarakat pada umumnya.

c. Pembagian Akhlak

Dalam al-Qur’an telah disebutkan tentang akhlak-akhlak mulia dan perintah untuk mengerjakannya disebutkan pula bahwa akhlak mulia sangat penting karena dibutuhkan manusia untuk bisa mendekatkan diri kepada Allah. Disamping itu “al-Qur’an juga menyebutkan perilaku-perilaku tercela serta larangan untuk mendekati dan melakukannya”.

Istilah akhlak memiliki pengertian yang sangat luas dan hal ini memiliki perbedaan yang signifikan dengan istilah moral dan etika. Standar ukuran baik dan buruk akhlak adalah berdasarkan al-Qur’an dan As-Sunnah sehingga bersifat universal dan abadi.

Adapun akhlak itu berkaitan dengan perilaku dalam hubungannya dengan Allah SWT, diri sendiri, keluarga, masyarakat serta lingkungan. Nilai-nilai akhlak yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan masyarakat setempat, secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu: akhlak yang terpuji (al-akhlak al-karimah/mahmudah) dan akhlak mazmumah (akhlak tercela). Hal ini akan dibahas satu persatu. 

a. Akhlak yang terpuji (al-akhlak al-karimah/ al-mahmudah)

“Akhlak terpuji yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat”.
 Diantara iman yang penting adalah akhlak mulia.

Klasifikasi akhlak yang termasuk dalam akhlakul karimah itu menjadi 3 bagian yaitu akhlak kepada Allah. Akhlak kepada Allah diuraikan sebagai berikut: 

1) Akhlak kepada Allah 

“Akhlak kepada Allah yaitu sikap dan tingkah laku yang harus dimiliki oleh setiap manusia dihadapan Allah SWT”.
 Dikemukakan juga oleh Abuddin Nata bahwa akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai Khalik.

Ada beberapa bentuk aktualisasi dari akhlak kepada Allah adalah sebagai berikut:

(1) Beriman dan bertaqwa kepada Allah 

(a) Beriman dan bertaqwa kepad Allah yaitu mempercayai dengan sungguh akan kewujudannya dengan segala kesempurnaan, keagungan, keperkasaan dan keindahan, perbuatan dan kebijaksanaannya, nama-namanya, sifat-sifatnya dan zat-zatnya.
 Sebagaimana dikemukakan oleh seorang sufian An-Nashar Abadzy bahwa ketaqwaan adalah sikap kewaspadaan hamba terhadap segala sesuatu selain Allah SWT. Siapa saja yang menginginkan ketaqwaan yang sempurna, maka hendaknya ia harus menghindari dari setiap dosa.  

“Ketaqwaan dalam pengertian ini akan menjadi tenaga pengarah manusia pada tingkah laku yang baik dan terpuji serta menjadikan penangkal tingkah laku yang buruk. Seseorang yang telah berhasil mencapai derajat taqwa dan berupaya meningkatkannya, akan dipandang sebagai manusia yang sukses dalam agamanya”.
 

Berdasarkan uraian di atas bahwasannya keimanan dan ketaqwaan adalah sifat yang amat penting untuk kita miliki, karena dengan taqwa dengan didasari iman akan mendorong kita untuk berakhlakul karimah sehingga kita akan sukses dan berhasil dalam beragama sehingga kita dapat menjadi makhluk yang mulia disisi Allah SWT. 

(2) Sabar (tabah) 

Menurut Zun al-Nun al-Mishry sabar artinya “menjauhkan diri dari hal-hal yang bertentangan dengan kehendak Allah, tetapi tenang ketika mendapatkan cobaan, dan menampakkan sikap cukup walaupun sebenarnya berada dalam kefakiran dalam bidang ekonomi”.
 Dikalangan para sufi sabar diartikan sabar dalam menjalankan perintah-perintah Allah, dalam menjauhi segala larangan-Nya dan dalam menerima segala percobaan yang ditimpakannya pada diri kita.

Sabar dalam menjalankan pemerintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya maksudnya adalah hilangnya atau terlepasnya diri dari perasaan terpaksa, tidak tulus, tidak lapang tergesa-gesa dalam menjalankan titah-titah-Nya. Kesadaran tidak akan pernah hadir dalam diri, jika tidak ada rasa ikhlas, syukur, istiqomah, ridha (lapang dada), husnudzon (berbaik sangka), dan yakin. 

Secara garis besar dapat dilihat dari dua sisi yaitu: 

a) Sabar terhadap apa yang diupayakan, seperti sabar dalam melaksanakan perintah Allah SWT dan sabar dlaam menjauhi sejauh-jauhnya larangan dan apa-apa yang dimurkai-Nya. 

b) Sabar terhadap apa-apa yang tidak diupayakan, seperti kesabaran dalam menerima dan menjalani ketentuan Allah SWT yang menimbulkan rasa penderitaan dan kesulitan baginya.

Menurut Ali bin ABi Tholib bahwa sabar itu adalah “bagian dari iman sebagaimana kepada yang kedudukannya lebih tinggi dari jasad”.
 Lebih dalam lagi Syaikh Abu Ali Ad-Daqqaq menjelaskan bahwa “orang sabar akan mencapai derajad yang tinggi didunia dan akhirat, sebab mereka telah memperoleh derajat “kesertaan” disisi Allah”. Sebagaimana firmannya: 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT beserta orang-orang yang sabar”. (Q.S. Al-Anfal: 46).

Berdasarkan pendapat para sufi di atas dan diperkuat dengan firman Allah di atas bahwa sabar sangat memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, karena dengan bersikap sabar dalam menjalankan ibadah kepada Allah tidak merasa terbebani dan selalu ikhlas dalam keadaan suka dan duka menjalani hidup di dunia ini sampai akhirat nanti. 

Dengan bersikap sabar kita semua juga akan mendapatkan kemuliaan dan derajat tertinggi disisi Allah SWT baik selama hidup sampai nanti di akhirat kelak, sehingga sabar harus dibina dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari demi terwujudnya kemaslahatan dalam menjalani hidup didunia sebagai hamba Allah dan harapan mendapatkan ridho akhirnya di yaumul qiyamah. 

(3) Tawakal (menyerahkan diri) kepada Allah 

Tawaqal adalah “aktifitas menyerahkan segala urusan, ikhtiyar, dan daya upaya yang telah, sedang dan yang akan dilakukan kepada Allah SWT, serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya untuk memperoleh keberkahan dan kemanfataan disisi-Nya”.

Al-Qusyairi lebih lanjut mengatakan sebagaimana  yang dikutip oleh Abuddin Nata bahwa “tawakal tempatnya didalam hati, dan timbulnya gerak dalam perbuatan tidak mengubah tawakkal yang terdapat dalam hati itu”.

Pengertian tawakal yang demikian itu sejalan pula dengan yang dikemukakan Harun Nasution yang mengatakan “tawakkal adalah menyerahkan diri kepada qada dan keputusan Allah”.

“Praktik berserah diri (tawakal) kepada Allah telah diajarkan oleh Rasulullah SAW, yakni ketika beliau dihasut oleh orang-orang kafir untuk menggetarkan hati beliau”.

Dari beberapa pengertian tawakal di atas dapat kita ambil kesimpulan seharusnya di setiap aktifitas dan perbuatan hendaknya dilandasi oleh tawakal. Jadi setiap amal perbuatan kita didasari dengan niat kepada Allah, dengan segala usaha serta ikhtiyar kita hasilnya akan ditentukan oleh Allah. Dengan cara seperti itu kita akan selalu menyerahkan segala hasil ikhtiyar kita hanya kepada Allah. Dengan harapan akan membawa hasil yang penuh berkah yang sesuai dengan yang kita harapkan dan sesuai yang diridhoi oleh Allah juga. 

(4) Bersyukur kepada Allah 

Bersyukur yaitu manusia mengungkapkan rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang telah diperolehnya.
 Bersyukur kepada Allah adalah perbuatan rasa syukur dan terimakasih kepada-Nya atas apa-apa yang telah dianugerahkan,  baik yang bersifat lahiriyah ataupun ruhaniah, baik yang tampak ataupun yang tidak tampak seperti kesehatan pada jasmaniah, kesehatan pada penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan dan sebagainya. 

Banyak kenikmatan dan anugerah yang telah diberikan oleh Allah yang wajib manusia syukuri diantaranya: 

(a) Kemurahan-Nya dalam memberikan pengampunan dan pemaafan atas kesalahan dan dosa dari hamba-hambanya yang ingin melakukan pertobatan dan menginsafan diri. 

(b) Anugerah-Nya berupa diturunkannya Al-Qur’an sebagai pedoman dan penerangan dalam kehidupan.

(c) Anugerah-Nya berupa pertolongan tempat tinggal, rasa aman, kedamaian dan rezeki yang berlimpuh.

(d) Anugerah-Nya yang lain, sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah. Q.S. An-Nahl ayat 78: 
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 

Ungkapan rasa syukur dapat ditunjukan melalui perkataan dan perbuatan. Ungkapan syukur dalam bentuk kata-kata adalah mengucapkan Alhamdulillah pada setiap saat. Sedangkan bersyukur melalui perbuatan adalah “menggunakan nikmat Allah sesuai dengan keridhaan-Nya”.
 Kemudian rasa syukur yang terbesar adalah memanfaatkan dan mengembangkan apa-apa yang telah dianugerahkan-Nya baik yang ada dalam diri kita maupun diluar diri kita. 

“Jadi, orang yang malas/tidak kreatif dalam mengexplorasi, mengolah, serta mengembangkan anugerah yang telah diberikan maka mereka adalah orang yang tidak pandai bersyukur”.
 Oleh karena itu marilah kita tinggalkan sifat-sifat malas dan aktifitas yang kurang bermanfaat bagi kehidupan kita dengan cara mensyukuri nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan Allah kepada kita semua, dengan jalan mengembangkan dan memberdayakan sumber daya keinsanan dan sumber daya alam di sekitar kita. Upaya tersebut dengan tujuan akan memberikan manfaat bagi kelangsungan hidup semua makhluk hidup di alam ini khususnya bagi kita semua sebagai umat manusia.

2) Akhlak kepada sesama manusia 

“Akhlak kepada manusia disini adalah akhlak antar sesama manusia”.
 Akhlak terhadap sesama manusia dapat dirinci sebagai berikut diantaranya: 

a) Akhlak kepada diri sendiri 

“Akhlak kepada sesama yaitu sikap dan memperlakukan eksistensi diri ini sebagaimana seharusnya dan sebenarnya”.
 Dikemukakan juga oleh Zainuddin Ali dalam bukunya Pendidikan Agama Islam bahwa:

“perilaku mansuia yang berhubungan dengan individu manusia adalah seperangkat norma hukum yang dibuat oleh Allah (pencipta) yang diperuntukkan kepada makhluk manusia (ciptaan), norma hukum yang dimaksud bersifat mengatur hak perseorangan manusia dan kewajiban yang harus dipikulnya. Hal ini tercermin dalam hukum-hukum Al-Qur’an yang bersifat hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

Adapun yang termasuk akhlak terhadap diri sendiri beberapa contohnya adalah: 

(a) Memelihara kesucian, kebersihan, kesehatan, kerapian dan kecantikan diri.

(b) Berupaya untuk bersikap mandiri suatu sikap tidak selalu menggantungkan diri kepada orang lain. 

(c) Berhasabat dengan nuraninya sendiri, siapa saja yang berhasil bersahabat dengan menyatu dengan nuraninya, maka Insya Allah kehidupannya akan terhindar dari kerusakan tipu daya dari permainan dunia seisinya.

(d) Memelihara kerja akal pikiran. Allah memberi akal pada manusia agar dapat berpikir, menganalisa, membanding dan mengambil hikmah dari apa saja yang sedang dan akan dialaminya yang berupa peristiwa/kejadian yang menyenangkan/menyakitkan.

(e) Memelihara kemuliaan dan kehormatan diri. Allah telah memilih manusia sebagai penggantinya dalam mengurusi kerahmatan di bumi, yakni mengekplorasi, mengolah dan memanfaatkan untuk kebutuhan hidup di dunia. 

Secara singkat dapat digaris bawahi bahwasannya akhlak terhadap diri sendiri adalah perilaku setiap manusia sebagai kewajibannya terhadap dirinya sendiri atau sebagai kholifatu’ fil ard yang dibekali dengan akal pikiran dan hati nurani. Dan dengan dianugerahinya kelebihan akal pikiran dan hati nurani tersebut, maka manusia mengemban tugas untuk menjadi manusia yang mandiri dan menjaga kehormatannya. Dengan jalan mengolah dan memanfaat segala apa yang dirahmatkan Allah dimuka bumi ini sebagai bekal dan kebutuhan hidup didunia. 

b) Akhlak dalam lingkungan keluarga 

Akhlak dalam lingkungan keluarga adalah “sikap dan perilaku terpuji yang harus dipublikasikan dalam bergaul dengan berbagai individu yang ada dalam lingkungan keluarga itu”.
 “Perilaku yang berhubungan dengan keluarga, dapat diketahui dan dipahami bahwa ikatan hubungan keluarga di dalam Islam diatur oleh Allah SWT dalam bentuk sistem kekerabatan dan perkawinan dalam hukum Islam”.

Untuk mewujudkan kebahagiaan keluarga, maka sebagai umat Islam harus memperhatikan dan mengimplementasikan akhlak/perilaku terpuji dalam keluarga. Demi terbentuknya suatu hubungan keluarga yang diharapkan, maka kita semua harus menciptakan dan membina suatu hubungan keluarga yang sesuai dengan norma-norma yang telah diatur Allah dalam Al-Qur’an. 

Diantara contoh dari akhlak dalam keluarga dapat digambarkan dalam perbuatan-perbuatan dibawah ini:

(a) Berbuat baik kepada kedua orang tua

Jasa yang terbesar yang diterima dalam kehidupan ini adalah kedua orang tua. Keduanya telah mencurahkan tenaga pikiran mental spiritual bahkan hampir seluruh kehidupannya demi kelangsungan hidup putra-putrinya. 

Beberapa perilaku (akhlak) yang wajib bagi seorang anak kepada kedua orang tua. 

6) Berbakti kepada kedua orang tua, karena ridha Allah adalah ridha kedua orang tua.

7) Mendoakan kedua orang tua, apakah mereka masih hidup ataupun sudah mati. 

8) Menyayangi dan mencintai mereka 

9) Bertutur kata yang sopan dan lembut 

10) Mentaati perintahnya.

Kedua orang tua adalah orang yang patut dipatuhi dan didambakan, karena tanpa mereka, kita semua tidak akan ada didunia ini, oleh sebab itu dalam keadaan bagaimanapun dan sampai kapanpun anak harus berakhlak baik kepadanya baik dalam perkataan maupun perbuatan. Karena mengingat bahwa ridhp Allah adalah ridho orang tua dan murka Allah adalah murka mereka juga. 

(b) Berbuat baik kepada sanak saudara 

        Berbuat baik kepada orang-orang yang mempunyai pertalian kerabat dan keturunan. Dengan cara menjalin dan meningkatkan kualitas dan kunatitas silaturrohmi diantaranya adlaah mewujudkan rasa persaudaraan dan kasih sayang yang kuat diantara mereka.

(c) Berbuat baik antara suami-istri 

       Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain. “Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dalam pendidikan agamanya, suami istri wajib menjaga memelihara kehormatannya”.

          Berdasarkan bentuk-bentuk akhlak terpuji lingkungan keluarga di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dengan berakhlak mulia akan mendatangkan hikmah dilingkungan keluarga diantaranya akan mendatangkan lingkungan keluarga yang penuh keberkahan, kebahagiaan ketentraman yang abadi atau juga bisa dikatakan terciptanya keluarga yang sakinah, mawadah, warrohmah didunia bahkan sampai di akhirat kelak. 

c) Akhlak kepada masyarakat 

        “Masyarakat dalam naungan Islam terjaga kehormatan dan kedudukannya. Tiap individu wajib untuk menghormati dan memenuhi kewajiban mereka terhadap masyarakat”.
 Adapun bentuk dari akhlak antara anggota-anggota masyarakat diantaranya: 

(1) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat 

(2) Saling menolong dalam melakukan kebajikan dan taqwa 

(3) Saling menganjurkan sesama anggota masyarakat untuk berbuat baik dan mencegah dari perbuatan dosa.

Dan masih banyak lagi bentuk-bentuk akhlak/perilaku terpuji yang harus dilakukan dalam menjalin hubungan di masyarakat. Jadi bagi seorang muslim yang hidup di masyarakat terikat oleh aturan/norma-norma nilai akhlak dan nilai tersebut akan menentukan jenis perilaku yang harus diterapkan. Demi tercapainya keselamatan dan dapat hidup didunia dnegan tentram dan aman dan terjaga hak-haknya baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 

3) Akhlak kepada alam 

“Akhlak kepada alam mencakup hubungan manusia dengan lingkungan dan hubungan manusia dengan hartanya. Seorang muslim hendaknya memiliki sikap menjaga lingkungan dan tidak berbuat kerusakan, memanfaatkannya untuk kebaikan dan tidak melakukan eksploitasi yang berlebihan”.
 Dikemukakan juga oleh Abuddin Nata bahwa akhlak terhadap lingkungan/alam adalah bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap lingkungan. “Kekhalifahan juga mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya”.

Adapun bentuk-bentuk daripada akhlak kepada alam atau lingkungan diantaranya: 

a) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup.

b) Menjaga dan memanfaatkan alam, terutama hewani dan nabati. Untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya.

c) Sayang kepada semua makhluk dan menggali potensi alam seoptimal mungkin demi kemaslahatan umat manusia dan alam sekitarnya.

Dari beberapa uraian di atas, kita hidup didunia ini selain berhubungan dengan sesama manusia dan kepada pencipta [Allah SWT], Kita juga  harus berhubungan dengan selain manusia yaitu binatang, tumbuhan dan alam seisinya. Dari kenyataan yang ada maka kita sebagai makhluk Allah yang beriman dituntut untuk saling menjaga dan melestarikan semua alam seisinya ini dengan baik.  Allah menciptakan manusia dengan kelemahan kelebihan akal tak lain adalah untuk membedakan dengan makhluk ciptaan Allah dengan yang lain. Manusia dengan diberkahi akal didunia ini dituntut untuk dapat memberi kemanfaatan terhadap makhluk lain, begitupun sebaliknya manusia juga dituntut untuk dapat menggali potensi alam beserta isinya ini untuk kemanfaatan seluruh makhluk penghuni alam semesta ini. Demi kelangsungan selama hidup didunia dan sebagai bekal diakhirat kelak. 

Demikian dari beberapa bentuk-bentuk akhlak mahmudah/ terpuji di atas, sebenarnya masih banyak bentuk/contoh akhlak terpuji. Dapat disimpulkan dari uraian di atas yang menjadi pokok dari akhlak terpuji di atas. Tuntutan penerapan akhlak terpuji itu adalah bagaimana kita menjalin hubungan antara Allah (vertikal) dan hubungan kita terhadap sesame makhluk (horizontal). Penerapan itu dapat dicapai melalui ranah keimanan, ketaqwaan dan beramal sholeh. 

Ketiga hal ini merupakan landasan dalam pelaksanaan akhlak mahmudah demi tercapainya kehidupan manusia yang sejahtera baik didunia maupun di akhirat. 

b. Akhlak yang tercela (al-akhlak al-madzmumah)

Akhlak tercela yaitu “akhlak yang tidak dalam kontrol Ilahiyah atau berasal dari hawa nafsu yang berada dalam lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana negatif serta destruktif bagi kepentingan umat manusia”.
 “Akhlak tercela pada dasarnya timbul karena penggunaan ketiga potensi rohaniah (akal pikiran, amarah, nafsu syahwat) yang tidak adil”.
 Penggunaan ketiganya apabila digunakan secara berlebihan tidak sesuai dengan standarnya maka menimbulkan bermacam-macam perbuatan yang tercela. 

Adapun perilaku tercela yang disebut dalam al-Qur’an diantaranya sebagai berikut:

1) Berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya, orang-orang muslim dan terhadap tanggungjawabnya.

2) Tidak menepati janji dan melanggar akad.

3) Tidak bersabar dan gelisah ketika menerima cobaan. 

4) Berdusta keras dan kaku. 

5) Dengki, iri hati dan hasad. 

6) Egois dan mementingkan diri sendiri. 

7) Berbuat zalim. 

8) Memakan harta orang lain dengan cara yang tidak benar.

Masih banyak lagi perbuatan-perbuatan yang jika dilakukan akan berdampak negatif bagi diri sendiri maupun kepada orang lain. 

Di bawah ini akan dirinci pembagian akhlak mazmumah yang berkaitan dengan Allah, Rasulullah dirinya sendiri, keluarga masyarakat dan lingkungan dan segala yang bertentangan dengan akhlak karimah disebut akhlak mazmumah seperti contohnya: 

1) Akhlak madzmumah yang berhubungan dengan Allah. Seperti: kufur, syirik, munafik, dan lain-lain.

2) Akhlak madzmumah yang berhubungan dengan Rasulullah seperti: memberi Rasul, tidak percaya adanya Rasul. 

3) Akhlak madzmumah yang berhubungan dengan dirinya sendiri, seperti: putus asa, berdusta, berkhianat, boros, pengecut dan lain-lain. 

4) Akhlak madzmumah yang berhubungan dengan keluarga seperti durhaka kepada orang tua, bermusuhan antara saudara. 

5) Akhlak mazmumah yang berhubungan dengan masyarakat, seperti: sombong kepada orang lain, pamer, mengadu domba.

Dari beberapa contoh akhlak madzmumah/tercela di atas, sebaiknya dijauhkan dari pribadi setiap manusia umumnya dan khususnya bagi kita sebagai umat Islam yang beriman, sebab dapat mengakibatkan dan menimbulkan efek negatif dan kehancuran maupun kebobrokan umat manusia itu sendiri.

2. Sumber dan Dasar  Akhlak 
Karena akhlak merupakan kehendak dan perbuatan seseorang, maka sumber akhlak pun bermacam-macam. Hal ini terjadi karena seseorang  mempunyai kehendak yang bersumber dari berbagai macam acuan, bergantung pada lingkungan, pengetahuan, atau pengalaman orang tersebut. Namun, dari bermacam-macam sumber kehendak dan perbuatan itu dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu dengan kata lain dapat disebutkan bahwa akhlak ada yang bersumber dari agama, dan ada pula yang bersumber dari selain agama (sekuler).
1) Akhlak yang bersumber pada agama

Agama dalam kehidupan manusia mempunyai peranan penting, agama merupakan sistem keyakinan dan seperangkat aturan yang diyakini oleh manusia akan membawa kebahagiaan dalam kehidupan. Akan tetapi dari sejumlah agama yang ada di dunia ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a) Agama samawi (yakni agama-agama yang bersumber pada wahyu)

b) Agama ardhi (yakni agama-agama yang bersumber pada pemikiran atau budaya manusia)

Secara umum, akhlak yang bersumber dari agama akan menyangkut dua hal penting yaitu :

a) Akhlak merupakan bukti dari keyakinan seseorang kepada yang ghaib (merupakan pelaksanaan aturan kemasyarakatan sesuai dengan tuntutan agama)

b) Dan sanksi dari masyarakat apabila seseorang tidak melaksanakan perbuatan sesuai dengan aturan yang ditetapkan dalam agama.

Islam sebagai agama yang bersumber pada wahyu memiliki seperangkat bimbingan bagi umat manusia untuk mencapai keselamatan perjalanan hidup di dunia dan di akhirat. Akhlak dalam kehidupan manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam Islam. Oleh karena itu sumber ajaran Islam tidak luput memuat akhlak sebagai sisi penting dalam kehidupan manusia. Dalam Islam telah nyata-nyata diterangkan secara jelas bahwa akhlak pada hakiktnya bersumber pada Al-Qur’an dan as-Sunnah. Hal ini dapat diketahui dalam ayat-ayat yang termuat di dalamnya yaitu sebagai berikut:

a) Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai sumber utama dan pertama bagi agama Islam mengandung bimbingan, petunjuk, penjelasan dan pembeda antara yang hak dan yang batil. Al-Qur’an mengandung bimbingan tentang hubungan manusia dengan Allah SWT. Tuhan Maha Pencipta, Maha Pengasih dan Maha Penyayang.

Tentang hubungan manusia dengan alam lingkungan, Al-Qur’an juga memuat bimbingannya. Sebagaimana disebutkan dalam salah satu ayat:

(((((( ((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((
Artinya : 
Telah nyata kerusakan di darat dan di laut karena ulah tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. Ar-Ruum : 41)

Al Qur’an surat An-Nahl ayat 125 juga menyatakan:

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang terserat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui.

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa akhlak dalam Islam yang menyangkut hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan sesama manusia dan manusia dengan alam, bersumber dari Al-Qur’anul Karim.
b) As-Sunnah

Sebagai pedoman kedua sesudah Al-Qur’an adalah As-Sunnah. Sunnah Rasul yang meliputi perkataan dan tingkah laku beliau. Hadits Nabi saw juga dipandang sebagai lampiran penjelasan dari Al-Qur’an terutama dalam masalah-masalah yang dalam Al-Qur’an tersurat pokok-pokoknya saja.
  Karena perilaku Rasulullah adalah contoh nyata yang dapat dilihat dan dimengerti oleh manusia dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagi-Mu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmad) dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.

Sedangkan hadits Nabi yang menjadi sumber hukum akhlak ialah:

اِنَّمَا بُعِثْتُ لِاُتَمِّمَ  مَكَارِمَ الْاَخْلاَق. (رواه ابو هريرة)
 “Sesungguhnya saya diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. (H.R. Abu Hurairah).

Dan itulah sebagian ayat-ayat Al Qur’an dan Hadits Nabi yang dapat penulis kemukakan sebagai sumber hukum akhlakul karimah siswa, dimana kesemuanya mencerminkan atau tercermin dalam kepribadian Rasulullah.

2) Akhlak yang bersumber pada selain agama (sekuler)

Dengan berlandaskan atas pemikiran manusia semata, maka sumber akhlak dalam pandangan ini amatlah banyak. Dalam kehidupan masyarakat sukar dilihat manakah sumber akhlak yang paling berpengaruh. Akan tetapi dari berbagai sumber akhlak yang bukan pada agama itu pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu insting dan pengalaman.

a) Insting

Insting merupakan semacam suara hati kecil (naluri). Dalam pandangan ini, manusia dikatakan memiliki suara hati kecil secara spontan dapat membedakan baik dan buruk.

b) Pengalaman 

Pengalaman juga dikatakan sebagai sumber akhlak yang bukan berasal dari agama. Perbuatan dapat dikatakan baik buruk, dinilai dari hasil pengalaman manusia adalah menempuh kehidupan.

Sumber akhlak berdasarkan penghasilan ini pada garis besarnya dapat dibedakan menjadi: adat istiadat, mazhab hedonisme dan mazhab evolusi.

1) Adat Istiadat

Merupaka kebiasaan perilaku yang telah hidup turun temurun dalam masyarakat tertentu. Pada dasarnya adat istiadat ini merupakan sumber akhlak yang merupakan pengalaman manusia. Akan tetapi dalam praktek kehidupan manusia adat istiadat yang secara kebetulan tidak bertentangan dengan ajaran agama, dan ada pula yang bertentangan dengan ajaran agama.

2) Mazhab Hedonisme

Dalam pandangan ini, perbuatan baik dan buruk adalah bahagia. Bahagia itu ialah tujuan akhir dari hidup manusia. Mereka mengartikan bahagia ialah kelezatan dan sepi dari kepedihan. Kelezatan bagi mereka ialah ukuran perbuatan. Maka perbuatan yang mengandung kelezatan itu baik, sebaliknya yang mengandung pedih ialah buruk.

3) Mazhab Evolusi

Mazhab evolusi berpangkal dari teori Darwin, yang menyatakan bahwa kehidupan ini akan terjadi seleksi secara alamiah. Dalam seleksi alam, sesuatu akan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan peradaban manusia. Oleh karena itu kebaikan dan keburukan bukanlah sesuatu yang statis, tetapi akan berkembang menurut ukuran perkembangan peradaban manusia, ilmu pengetahuan dan tehnologi yang dikuasai manusia. Dengan dasar ini, dikatakan bahwa masyarakat maju, berpengetahuan dan bertehnologi, pendidikan akhlaknya akan lebih sempurna dan lebih tinggi.

D. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Peningkatan Akhlak Siswa
1. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengajar  dalam  meningkatkan akhlak siswa  
Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah adalah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa yang selaras dengan tujuan sekolah. Melalui bidang pendidikan, guru memengaruhi aspek kehidupan, baik sosial, budaya maupun ekonomi. Guru memegang berbagai jenis peranan yang mau tidak mau harus dilaksanakannya sebagai guru.

Guru adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar. Maka, dalam hal ini guru yang dimaksudkan adalah guru yang memberi pelajaran atau memberi materi pelajaran pada sekolah-sekolah formal dan memberikan pelajaran atau mengajar materi pelajaran yang diwajibkan kepada semua siswanya berdasarkan kurikulum yang ditetapkan.
  
Peran guru ialah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu. Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui interaksi belajar mengajar. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses belajar, dan karenanya guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar di samping menguasai materi yang akan diajarkan. Guru harus mampu menciptakan suatu kondisi belajar yang sebaik-baiknya.

 Pembelajaran  agar memiliki kekuatan yang maksimal, guru-guru harus senantiasa berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat yang telah dimilikinya ketika mempelajari standar. “Sebagai pengajar, guru harus memiliki tujuan yang jelas, memuat keputusan secara rasional agar siswa memahami keterampilan yang dituntut oleh pembelajaran”.
  
Kegiatan belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan siswa dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran siswa dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi siswa dan terampil dalam memecahkan masalah.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan bertindak sebagai fasilisator dan motivator yang bersikap akrab dengan penuh tanggung jawab, serta memperlakukan peserta didik sebagai mitra dalam menggali dan mengolah informasi menuju tujuan belajar mengajar yang telah direncanakan. Guru dalam melaksanakan tugas profesinya selalu dihadapkan pada berbagai pilihan, karena kenyataan di lapangan kadang tidak sesuai dengan harapan, seperti cara bertindak, bahan belajar yang paling sesuai, metode penyajian yang paling efektif, alat bantu yang paling cocok, langkah-langkah yang paling efisien, sumber belajar yang paling lengkap, sistem evaluasi yang sesuai.

2. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai Motivator dalam  meningkatkan akhlak siswa  
Peninggalan motivasi bagi kepentingan  praktek guruan sudah tidak diragukan lagi. Salah satu bagian intergal dari produser belajar adalah bentuk motivasi yang efektif.
  Ini merupakan kesimpulan teoritis, yang tentu saja telah diuji kebenarannya berdasarkan penelitian empiris, maka tinggal perwujudannya praktek pengajaran.

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat kuat. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar mandiri, sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segal kemampuannya. Dengan demikian, bisa dikatakan siswa yang berpretasi rendah belum tentu disebabkan oleh kemampuannya yang rendah pula, tetapi mungkin disebabkan oleh tidak ada dorongan atau motivasi. 
Seorang guru dituntut untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Dalam kaitannya dengan belajar mandiri diperlukan sekali akan adanya dorongan yang mampu merangsang untuk mau belejar mandiri. Belajar mandiri memerlukan motivasi yang lebih komplek. Diakui atau tidak sebenarnya ada faktor-faktor yang mendorong untuk belajar mandiri bukan hanya dari dalam diri sendiri tetapi ada faktor daru luar yaitu seorang guru yang juga mempunyai andil dalam penyemangat siswa. Dengan kata lain agar siswa merasa betah untu belajar mandiri, terutama mata pelajaran PAI.

Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka menumbuhkan kemandirian belajar siswa diantaranya:

a. Memberi angka/nilai

Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik (Djamarah, 2002: 123). Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberi rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mendatang. Pemberian angka atau nilai yang baik juga penting diberikan kepada anak didik yang kurang bergairah dalam belajar. Bila hal itu dianggap cepat memotivasi anak didik untuk mau belajar dengan bersemangat. Namun hal itu perlu dipertimbangkan oleh seorang guru agar tidak mendapatkan protes dari anak didik lainnya.

Dalam pemberian angka, kebijakan ini diserahkan sepenuhnya kepada guru sebagai orang yang berkompeten dan lebih banyak mengetahui aktivitas belajar anak didik biasanya. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh oleh seorang guru adalah bagaimana cara memberi angka-angka yang dapat dikaitkan dengan value yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para siswa, sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga afeksinya.

Dalam rangka penilaian terhadap perilaku siswa, pemberian angka nilai terutama berdasarkan pada prestasi belajar siswa sesuai dengan tujuan-tujuan intruksional.
 Apabila pemberian angka didasarkan atas perbandingan interpersonal dalam prestasi akademis, hal ini akan menimbulkan dua hal yaitu anak-anak yang mendapatkan angka baik dan anak yang mendapatkan angka jelek. Bagi yang mendapatkan angka jelek akan berkembang rasa rendah diri dan tidak ada rasa semangat terhadap pekerjaan sekolah. ”Maka untuk itu, penilaian harus dilakukan secara obyektif sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing”.
 Dengan demikian, guru dapat memberikan penilaian berupa angka dengan mempertimbangkan untung ruginya dalam segala segi guruan.

Kenyataan bahwa nilai dipakai sebagai dasar hadiah yang dapat menjadi suatu kekuatan untuk memotivasi anak didik. Anak didik belajar ada keuntungan yang diasosiasikan dengan nilai yang tinggi. Dengan demikian nilai mempunyai efek dalam memotivasi anak didik untuk belajar. Tetapi pemberian nilai harus dipakai secara bijaksana, yaitu untuk memberikan informasi kepada anak didik dan untuk menilai penguasaan serta kemajuan anak didik bukan untuk membanding-bandingkan dengan anak didik lainya. Nilai diberikan sesuai dengan prestasi kerja dan perilaku yang ditunjukkan anak didik, bukan atas kemauan guru semata-mata.
b. Kompetisi (persaingan)

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah dan semangat didalam belajar mandiri.” Persaingan pada hakikatnya berasal dari dorongan untuk memperoleh penghargaan dan kedudukan”.
 Persaingan yang sehat dapatmemberikan pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa. Melalui persaingan siswa persaingan siswa dimungkinkan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang baik dan mendorong untuk giat belajar sebab mereka menginginkan penghargaan dan kedudukan yang lebih tinggi dari temannya.

Persaingan ini terbagi menjadi dua. Yang pertama adalah persaingan yang timbul dengan sendirinya dan inilah yang termasuk motivasi intrinsik, yang kedua adalah persaingan yang diciptakan oleh guru dan ini termasuk motivasi ekstrinsik.
 Persaingan dalam arti yang sehat yang diciptakan oleh guru umpamanya dengan mengadakan berbagi perlombaan, seperti perlombaan dalam mata pelajaran tertentu atau perlombaan-perlombaan dalam kegiatan ekstrakulikuler. Hal ini dilakukan lebih memacu semangat belajar mandiri siswa.

Ada 3 jenis persaingan yang efektif yaitu:

a) Kompetisi interpersonal antara teman-teman sebaya ini sering menimbulkan semangat persaingan karena mereka ingin mendapatkan prestasi yang memuaskan.

b) Kompetisi kelompok dimana setiap anggota dapat memberikan sumbangan pemikiran dan terlibat di dalam keberhasilan kelompok.

c) Kompetisi dengan diri sendiri yaitu adanya semangat dalam diri sendiri untuk menuju yang lebih baik dengan melihat prestasi yang telah diraihnya terdahulu.

d) Persaingan baik dalam bentuk individu maupun kelompok diperlukan dalam guruan. Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksi belajar mengajar yang konduktif. Untuk menciptakan suasana yang demikian. Metode mengajar memegang peranan. Guru bisa membentuk anak didik kedalam beberapa kelompok belajar di kelas ketika pelajaran sedang berlangsung semua anak didik dilibatkan ke dalam susana belajar. Guru bertindak sebagai fasilitator, sementara anak didik aktif belajar sebagai subyek yang demikian memiliki tujuan. Bila iklim konduksif terbentuk maka setiap anak telah terlihat dalam kompetisi untuk menguasai bahan pelajaran yang diberikan.
c. Memberi hukuman

Hukuman ialah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran.
  Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif. Hukuman sebagai alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan edukatif, maksudnya sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah, sehingga dengan hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulang kesalahan atau pelanggaran. Minimal dapat mengurangi frekuensi pelanggaran. Dengan singkat dapat kita katakan bahwa tujuan pedagogis dari hukuman ialah untuk memperbaiki watak dan kepribadian anak didik, meskipun hasilnya belum tentu dapat diharapkan.

Hukuman tidak dapat dan tidak boleh dilakukan sewenang-wenang menurut kehendak seseorang, tetapi hukuman itu adalah suatu perbuatan yang tidak bebas yang selalu mendapat pengawasan dari masyarakat dan negara. Apabila hukuman yang bersifat pedagogis, harus memenuhi syrat-syarat tertentu agar tidak terjadi kesalahan.
Adapun syarat-syarat yang pedagogis antara lain:

a) Tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggungjawabkan, ini berarti hukuman itu tidak boleh dilakukan sewenang-wenang.

b) Hukuman itu sedpat-dapatnya bersifat memperbaiki, yang berarti ia harus mempunyai nilai mendidik (normatif) bagi si terhukum, memperbaiki kelakuan dan moral anak-anak.

c) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam yang bersifat perseorangan.

d) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah, sebab jika demikian kemungkinan hukuman itu tidak adil atau terlalu berat.

e) Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu.

f) Jangan melakukan hubungan badan sebab pada hakikatnya hukuman badan itu dilarang negara, tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan merupakan penganiyanyaan terhadap sesama makhluk.

g) Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara si guru dan anak didiknya. Untuk ini perlulah hukuman yang diberikan itu dapat dimengerti dan dipahami oleh anak.

h) Sehubungan dengan butir “G” di atas, maka perlulah adanya kesanggupan memberi maaf dari si guru sesudah menjatuhkan hukuman dan setelah anak itu menginsaf.

Namun demikian, janganlah memandang bahwa hukuman memiliki niali positif saja dalam pedagogis. Disamping memiliki nilai yang baik,hukuman juga memiliki nilai negatif seperti:

a) Karena hukuman, hubungan antara guru dengan murid menjadi renggang. Bahkan kecintaan dapat berubah kebencian/kedengkian.

b) Karena hukuman,anak merasa harga dirinya terlangar. Anak diberikan penilaian yang tidak wajar.

Sanksi berupa hukuman yang diberikan kepada anak didik yang melanggar peraturan atau tata tertib sekolah dapat menjadi alat motivasi dalam rangka meningkatkan kemandirian belajar dan belajar. Asalkan hukuman yang mendidik  dan sesuai dengan berat ringannya pelanggaran. Hukuman yang tidak mendidik misalnya memukul, menjewer anak yang tidak mengerjakan tugas hingga menangis. Tindakan seperti ini kurang bijaksana dalam guruan, karena tindakan tersebut akan mendatangkan kerawanan hubungan guru dan anak didik. Guru akan di patuhi oleh anak didik, konsekwensinya, prestasi pelajaran yang dipegang oleh guru yang bertindak memukul tersebut menjadi rendah, karena anak didik telah membenci guru maupun mata pelajarannya.

Di samping itu hukuman terkadang bisa menghalangi perilaku positif dari obyek yang mendapatkan hukuman seorang anak yang mendapatkan kritik keras karena telah memberi jawaban yang salah sangat mungkin berhenti jawaban itu sekali. Untuk itu hukuman yang diberikan oleh guru harus bersifat mendidik seperti membuat ringkasan atau resume.

d. Memberi penghargaan.

Penghargaan adalah sesuatu hadiah dalam bentuk ucapan terima kasih yang dirasakan sebagai penerima pujian oleh orang yang menerimanya.
 Dengan memberikan pujian yang wajar merupakan salah satu yang dapat dilakukan untuk memberikan penghargaan. Pujian tidak harus dengan kata- kata, tetapi dapat dilakukan dengan isyarat. Misalnya senyuman dan anggukan yang wajar dengan tatapan mata yang menyakinkan atau dengan mengelus-elus kepala si anak didik. Justru ini akan menyentuh anak didik karena mereka merasa diperhatikan dan di hargai.
e. Ego-Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya dan menerima sebagai tantangan sehingga kerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, dalah sbagai salah satu bentuk motivasi yang sangat penting. Seseorang akn berusaha segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbul kebangaan dan harga dri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. Para siswa belajar dengan keras bisa jadi karena akan harga dirinya.

Pada dasarnya kesadaran yang lebih kuat dan tidak akan mudah luntur apabila kesadaran itu tumbuh dari dalam diri seseorang. Tetapi kesadaran untuk belajar yang di  miliki oleh anak usia sekolah biasanya masih relative rendah. Untuk itu tugas guru di sini adalah bagaimana meningkatkan kesadaran anak didik untuk lebih giat belajar. Karena apabila tidak ada seseorang yang bisa menggugah semangat mereka untuk belajar maka kondisinya akan lebih parah. 

Dalam kaitannya meningkatkan kemandirian belajar, kesadaran pada anak didik sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Karena dalam proses belajar mengajar seorang guru sangat berperan dalam keberhasilan siswa. Oleh sebab itu, seorang guru harus mengetahui langkah apa yang dilakukan untuk menghadapi siswa dalam upaya meningkatkan kemandirian belaja.

f. Sesuaikan (tingkat kesulitan tugas bagi siswa)

Pelaksanaan guruan PAI, motivasi untuk belajar dengan rajin dikalangan anak didik, memang perlu di tumbuhkan terus menerus. Disini, tanggung jawab guru sangat menentukan. Maka dari itu dalam praktek pemberian kususnya dalam meningkatkan kemandirian belajar berilah mereka kesempatan, kepercayaan, perlakuan yang wajar bangkitlah keyakinan terhadap potensi dan harga diri mereka. Janganlah di takut- takuti, dibentak dengan kasar, dibenci, diisolasi perasaannya didepan umum dan semacamnya.  

E. Penelitian Terdahulu 

1. Siti Muawanatul Hasanah meneliti tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Agama di Komunitas Sekolah (Studi Kasus di SMK Telkom Sandhy Putra Malang) tahun 2009. Hasil penelitiannya (1) Wujud budaya agama di SMK Telkom Sandhy Putra meliputi: (a) Penambahan pembelajaran pengembangan diri Seni Baca Al-Qur’an (SBA), (b) Pembiasaan sikap senyum dan salam, (c) Pelaksanaan shalat Jum’at berjama’ah, pembelajaran keputrian, (d) pemakaian jilbab (berbusana muslim) pada hari Jum’at dan bulan Ramadhan, (e) Pengembangan kegiatan agama Islam melalui Badan Da’wah Islam (BDI), (f) Peringatan hari-hari besar Islam (PHBI). (2) Strategi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya agama meliputi: (a) Perencanaan program, (b) Memberi teladan kepada warga sekolah, (c) Andil dan mendukung kegiatan keagamaan, (d) Melakukan evaluasi. (3) Dukungan warga sekolah telah dilakukan dengan baik dengan cara menunjukkan komitmennya masing-masing.

2. Asmaun Sahlan meneliti tentang Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi, tahun 2009. Hasil penelitiannya adalah (1) Pengembangan PAI tidak cukup hanya dengan mengembangkan pembelajaran di kelas dalam bentuk peningkatan kualitas dan penambahan jam pembelajaran, tetapi menjadikan PAI sebagai budaya sekolah. (2) Perwujudan budaya religius sebagai pengembangan PAI di sekolah meliputi: budaya senyum, salam dan sapa, budaya shalat dhuha, budaya tadarus al-Qur’an, doa bersama dan lain-lain. (3) Proses perwujudan budaya religius dapat dilakukan dengan dua strategi, yaitu instructive sequential strategy, dan constructive sequential strategy. (4) Dukungan warga sekolah terhadap upaya pengembangan PAI dalam mewujudkan budaya religius berupa: komitmen pimpinan dan guru agama, komitmen siswa, komitmen orang tua dan komitmen guru lain. (5) Pentingnya pengembangan PAI dalam mewujudkan budaya religius sekolah adalah didasari adanya kurang berhasilnya pengembangan pendidikan agama Islam dalam pembelajaran klasikal di sekolah.

3. Nining Dwi Rohmawati meneliti Pengembangan Budaya Beragama Islam pada RSBI: Studi Komparasi di SMPN 1 Tulungagung dan MTsN Tunggangri Kalidawir, tahun 2010. Hasil penelitian ini adalah: Sistem pengembangan budaya beragama yang diterapkan di SMPN 1 Tulungagung terdiri dari kegiatan akademis, non akademis dan pembiasaan. Sedangkan program keagamaan di MTsN Tunggangri Kalidawir adalah pembelajaran kitab kuning setiap hari Selasa dan Rabu, tartil setiap hari Kamis, tilawatil Qur’an setiap hari sabtu, shalat dhuha, dan shalat dhuhur berjamaah yang dilakukan setiap hari, hafalan asmaul husna, surat Yasiin dan lain-lain. Tujuan dari pengembangan budaya beragama di SMPN 1 Tulungagung dan MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung adalah pembentukan karakter islami yang dimaksudkan agar siswanya memiliki kebiasaan bertingkah laku islami dalam kehidupannya serta sebagai bahan pertimbangan nilai akhir bagi raport masing-masing siswa. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dari seluruh rangkaian kegiatan keagamaan adalah untuk menciptakan lingkungan yang berbasis karakter keislaman. Strategi yang diterapkan oleh kedua sekolah, penggunaan buku penghubung atau buku pedoman yang mencatat aktivitas keagamaan siswa baik di sekolah maupun di rumah.

4. Miftahuddin melakukan penelitian tentang Manajemen Kegiatan Keagamaan dalam Menanamkan Nilai Moral (Studi Multi Kasus di Madrassah Aliyah Negeri 1 Tulungagung dan Sekolah Menengah Atas Katholik Santo Thomas Aquino) tahun 2010. Dengan fokus penelitian berbagai perencanaan, aplikasi dan evaluasi serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan keagamaan dalam penanaman nilai moral di MAN 1 Tulungagung dan SMA Katholik Santo Thomas Aquino. Temuan penelitiannya antara lain, di SMAK tidak ada pelajaran agama tetapi mampu menerapkan nilai-nilai keagamaan dengan cukup bagus. Hal ini dapat terlihat dari sikap siswa kepada guru, dengan sesama siswa, kepada tamu dan kepada semua orang selalu menjaga sopan santun, ramah dan menjaga persaudaraan.

5. Imam Ashari meneliti Peran Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius (Studi Multi Kasus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kauman dan Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo) tahun 2012. Dalam penelitiannya menemukan hasil, bahwa peran kepala sekolah sebagai leader dalam membangun budaya religius dilakukan dengan cara menjalankan tampuk kepemimpinan di sekolah, maka sebagai kepala sekolah harus bisa menjadi teladan bagi anak buahnya dan mempunyai sifat-sifat pemimpin. Sebagai manager dalam membangun budaya religius dengan cara menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang bertujuan mengelola sekolah sehingga budaya religius menjadi terwujud di lembaga tersebut dan mutu pendidikan menjadi meningkat. Sebagai supervisor dalam membangun budaya religius dengan cara menjalankan supervisi dan pengawasan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di dalam kelas yang pada akhirnya berimbas pada penciptaan budaya religius di lingkungan sekolah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas adalah penelitian ini fokus pada  peran guru PAI dalam peningkatan akhlak siswa.

F. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir yang menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.
 
Paradigma penelitian dalam tesis ini dapat digambarkan sebagai  berikut: 






Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

Penelitian ini intinya akan mendeskripsikan peran guru pendidikan agama Islam dalam peningkatan akhlak siswa khususnya tentang peran guru pendidikan agama Islam sebagai pengajar, sebagai motivator, sebagai pemimpin dalam meningkatkan akhlak siswa di SMPN 2 Boyolangu dan SMPN 2 Campurdarat Tulungagung.
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